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“TERWUJUDNYA PROVINSI KALIMANTAN UTARA YANG BERUBAH,

MAJU DAN SEJAHTERA”

perubahan paradigma dalam membangun daerah melalui sinergisitas antara pemerintah,

masyarakat dan swasta dalam tata kelola yang efisien, efektif dan produktif dengan pemberdayaan sumber daya
daerah berbasis komunitas pada Kabupaten/kota sebagal pilar provinsi

suatu kondisi kehidupan sosial, ekonomi, budaya dan politik di Provinsi Kalimantan Utara yang ditandali

oleh meningkatnya mutu dan jangkauan penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik; berkembangnya
ekonomi desa dan kelurahan serta daerah yang mengandalkan pada kegiatan yang produktif,, berkualitas, bertumpu
pada peran serta usaha kecil, usaha menengah dan koperasi; terbangunnya prasarana dan sarana yang modern,
terpadu, dan merata sampai ke seluruh desa; terwujudnya pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan yang
berkelanjutan; serta berkembangnya kerjasama dan kemitraan usaha kecil, menengah dan koperasi dengan usaha
besar yang adil dan saling menguntungkan

meningkatnya mutu dan taraf hidup rakyat Provinsi Kalimantan Utara secara terus menerus;

terpenuhinya hak-hak dasar rakyat, berkembangnya nilai-nilai agama, etika dan moralita, terwujudnya kehidupan yang
rukun, damai, nyaman, penuh toleransi, harmonis, dan bebas dari segala bentuk gangguan, konflik dan tindak
kejahatan; serta terbangunnya kesetaraan, kemitraan, toleransi, gotong royong dan tanpa diskriminasi dalam
pengelolaan sumber daya, pelayanan publik, penyelenggaraan pemerintahan pembangunan
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14 Misi Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara

Misi Pertama, Mewujudkan Kalimantan Utara, yang aman, nyaman dan damai melalui
penyelenggaraan pemerintahan yang baik

Misi Kedua, Mewujudkan sistem pemerintahan provinsi yang ditfopang oleh Tata Kelola Pemerintah
Kabupaten/Kota sebagai pilar utama secara profesional, efisien, efektif, dan fokus pada sistem
penganggaran yang berbasiskan kinerja
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Misi Kesepuluh, Mewujudkan perlindungan dan pemberdayaan Koperasi dan UMKM

Misi Kesebelas, Meningkatkan kinerja Pembangunan dan Investasi Daerah dengan melibatkan
Pengusaha dan investor Lokal serta Nasional
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e ISU STRATEGIS
== KALIMANTAN UTARA

&) o Masih Rendahnya Kualitas Dan Daya Saing Sumber Daya Manusia

Masih Rendahnya Daya Saing Dan Tingginya Kesenjangan Antar Wilayah

Belum Optimalnya Pengelolaan Dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam
Untuk Mendukung Pembangunan Yang Berkelanjutan

Rentannya Ketahanan Ekonomi Daerah Sebagai Kawasan
Perbatasan Dalam Menghadapi Persaingan Global

Masih Rendahnya Aksesibilitas Dan Dukungan Penyediaan
Layanan Infrastruktur Dasar Yang Merata Dan Terintegrasi

Belum Optimalnya Tata Kelola Dan Pelayanan Pemerintahan




PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH
PROVINSI KALIMANTAN UTARA

Mewujudkan Mewujudkan Mewujudkan
Pembangunan Keiahonan Pangan ﬁ:;igg:gm:; ::::gg,kg:,ay':,k:‘gﬁ::m bantuan Kredit
PLTA Sungai Daerah Dengan infkaskukhn deso melalui pendidikan Usaha Rakyat (KUR)
Mentarang dan| Pembangunan Hon katschan waijib belajar 16 tahun bagi pelaku UMKM
Sungai Kayan Infrastrukiur Pertanian di kabupaten/kota By T ate ool di kabupaten/kota
Dalam Ai Luas di 9
Sefiap Kabupaten Kota i Mewujudkan Mewujudkan pemberian
Mewujudkan Meningkatkan terwujudnya pembangunan pengadaan balai funjangan perbaikan

Pembangunan KIPI

konektivitas kawasan perbatasan,
pedalaman dan daerah terpencil
dalam rangka membangun desa
menata kota, dengan membangun

infrastruktur darat, laut,

sungai

vdara dan informasi teknologi di

sefiap kabupaten/kota

ekonomi melalui
diversifikasi produk
dan keunggulan
komperatif setiap
kabupaten/kota

latihan kerja,

milineal

penghasilan bagi aparat

perluasan lapangan desa dan RT, tenaga

kerja, kesempatan
usaha dan ekonomi kependidikan pada

kreatif bagi kaum

pendidikan, dan

semua fingkatan satuan
pendidikan, tenaga
kesehatan serta tenaga
honorer di daerah

perbatasan, pedalaman
dan terpencil serta

perkotaan sesuai dengan
kemampuan keuvanga
daerah &



Elemen-elemen pendidikan yang berperan penting guna menciptakan
masyarakat maju

« Kesadaran/Persepsi nggmya

« Akses o angka
« Keterjangkauan

« Tekanan eksternal part_isipasi J
SISD

Belajar

Sepanjang
« Kurikulum dan program Hasil Hayat _
. Pola pikir dan ‘agen siswa’ : Masvarakat maju
 Infrastruktur pembelalaran | y J
. Pedagogi yang yang kOmpeten
* Penilaian

berkualitas

« Ekosistem

dan sejahtera

\\
w2
Distribusi o2
e 3 kualitas Jo¥
- Budaya dan/atau sosioekonomi pendidikan d.a(\'
* Infrastruktur 2¢
« Pemerintahan yang .035 e“ga“
« Pembiayaan merata dan \’&“ “\e“

Inklusif

Sumber: analisa Kearney




Secara keseluruhan, angka partisipasi siswa di Indonesia terus meningkat; ) )
kesenjangan yang tersisa berada di tingkat prasekolah dan pendidikan tinggi...

@ Tren dan benchmark penerimaan siswa

Angka Partisipasi Kasar Benchmark
(%; 2006-2018)
Angka Partisipasi Kasar PDB per Kapita
110 (%; 2017 atau setelahnya) (USD ‘000 PPP;
2018)
100 SD/MI/Paket A (Dasar) Prasekolah Pendidikan Tinggi
— .
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0 40,1
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Sumber: BPS, Bank Dunia, analisa Kearney




Penyebab utama rendahnya angka partisipasi di tingkat prasekolah ’ ’

dan Pendidikan Tinggi

Jenjang Permasalahan Utama

Prasekolah  Rendahnya

kesadaran/ Kesadaran orang tua terhadap pentingnya perkembangan anak usia dini/masa emas rendah
persepsi
Terbatasn
S 25% desa di indonesia tidak memiliki pendidikan prasekolah
akses
Pendidikan ; : . :
Tingg Rendahnya ‘... setidaknya butuh 6 tahun bagi lulusan politeknik sebelum dipromosikan ke tingkat yang sama
kesadaran/ dengan fresh graduate perguruan tinggi”
persepsi Direktur, Politeknik Manufaktur Astra
?  Rendahn | _
& k:s:tzragr? Angka partisipasi kasar pendidikan tinggi hanya 11% di kelompok pengeluaran rumah tangga Kuartil

akses terendah; berkurang banyak dari 70% untuk tingkat sekolah menengah dan >60% pada kuartil tertinggi

Sumber: analisa Kearney




PROGRAM

Program Wajib Belajar 16 (enam belas) Tahun bermaksud
mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan
memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh masyarakat di
Provinsi Kalimantan Utara.

Program wajib Be
memberikan beka
mengembangkan

ajar 16 (enam belas) Tahun bertujuan untuk
kemampuan dasar kepada peserta didik untuk

potensi dirinya dalam kehidu

pannya sebagal

pribadi anggota masyarakat atau melanjutkan Pendidikan yang

lebih tingqi.




PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

--------------------------------------------------------------------------------

Satuan Pendidikan
penyelenggara Program
Wajib Belajar 16 (enam
belas) Tahun wajib menjaga
keberlangsungan
pelaksanaan Program Wajib
Belajar 16 (enam belas)
Tahun yang bermutu dan
memenuhi Standar Nasional
Pendidikan.

PROGRAM WAIJIB BELAJAR 16 TAHUN
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Program Wajib Belajar 16
(enam belas) Tahun
diselenggarakan pada jalur
Pendidikan Formal,
Pendidikan Nonformal dan
Pendidikan Informal.

Satuan Pendidikan
penyelenggara Program Wajib
Belajar 16 (enam belas) Tahun
wajib menerima peserta didik
dari lingkungan sekitar tanpa
diskriminasi, sesual daya
tampung dan persyaratan
Satuan Pendidikan yang
bersangkutan.



GERAKAN KALTARA RUMAH KITA

Gerakan Ger__akan

Memajukan Meﬂata
Kabupaten/ Kota Gerakan
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Gerakan RT
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Cara bekerja pada masa depan akan jauh berbeda jika dibandingkan dengan hari ini

Struktural Munculnya jenis Struktur organisasi, perusahaan, dan tipe pekerjaan baru banyak
pekerjaan baru muncul untuk mengakomodasi manusia dan teknologi yang berubah cepat

Tenaga kerja multi-
generasi dan
berag

ntuk pertama kalinya dalam sejarah, 5 generasi bekerja bersamaan dan
meningkatnya kesadaran akan keberagaman di tempat kerja

Tidak dibatasi Pekerjaan dapat dilakukan di mana saja dan dengan waktu yang fleksibel
struktur dan tempat Rasio pekerja tidak tetap meningkat (freelancer)

Otonomi % Karier ditentukan
Pekerja | oleh pekerja, bukan Pekerja memiliki kontrol yang lebih besar akan perjalanan kariernya

perusahaan

Pemberdayaan ” Digitalisasi dan eknologi menyederhanakan pekerjaan sehari-hari dan menghubungkan
Teknologqi ~ | otomatisasi pekerja dengan efisien

kses dan
pengolahan data
semakin masif

Data memberikan pemahaman lebih baik tentang perilaku dan kualitas
pekerja

Sumber: analisa Kearney



Kemampuan memecahkan masalah, kognitif, dan sosial akan menjadi semakin
penting; kebutuhan keterampilan fisik akan semakin berkurang

Perubahan kebutuhan keterampilan tenaga kerja:

Keterampilan D —— Perubahan kebutuhan dari kondisi sekarang Rangkuman
masa depan Kebutuhan yang

] e B Kebutuhan stabil

yang meningkat menurun
membutuhkan IKeterampilan masa depan (Abad 21) | Keterampilan
keterampilan | saat ini |
inti « Kemampuan

Kognitif 15% 52% 18% memecahkan masalah,
Sistem 17% sistem adalah
keterampilan yang akan
0) 0]
Pemecahan masalah 36% 40% 20% valing dicari sebagai
keterampilan inti di
pe el 10% tempat kerja pada masa
169% s mendatan
- e mengatami
Sosial 19% ° ° . akan mengalami
2 21% perubahan oalam
keterampilan

Manajemen sumber daya 13%

Teknis 12%

Fisik 4%

Sumber: World Economic Forum, analisa Kearney




PERMASALAHAN PENDIDIKAN TINGGI DI INDONESIA

2 Tren dan permasalahan pendidikan tinggi

Tingkat pekerja
(%; 2017-2019)

) Vokasi
i Perguruan Tinggi

66% 61% 65%

2017 2018 2019

- Peringkat Universitas di Dunia
(#; 2020)

Universitas Institut Teknologi
Indonesia Bandung
Peringkat #296 Peringkat #331

Institut Pertanian
Bogor
Peringkat #600-650

Universitas
Gajah Mada
Peringkat #320

Sumber: BPS, Scimago Journal and Country Rank, analisa Kearney

Masalah

Utama

Keterlibatan
industri yang
rendah

Peraturan dan
persyaratan
yang ketat

Kurikulum yang
kaku

Kesenjangan
yang mencolok
dalam
kompetensi
dosen

J
F
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« Keterlibatan industri dalam pengembangan kurikulum dan
penguatan kompetensi mahasiswa hanya terbatas pada
segelintir sekolah kejuruan dan perguruan tinggi

* Program magang/magang terstruktur terbatas

* Dosen diharuskan untuk mengikuti pembagian alokasi
Tridharma tanpa memandang preferensi/lkompetensi

* Promosi untuk dosen (baik negeri maupun swasta) harus
disetujui oleh kementerian

« Akreditasi difokuskan pada administrasi dan keseragaman

« Tidak ada persyaratan dan seleksi program interdisipliner yang
terintegrasi dengan program utama

« Kurikulum pelatihan ganda pendidikan vokasi (TVET) yang
terbatas untuk mempersiapkan angkatan kerja generasi berikutnya

* Rekrutmen difokuskan pada kualifikasi akademik, alih-alih
kompetensi/pengalaman industri

» Terbatasnya pengalaman dosen di luar kampus

* 50% dosen lulus dari universitas tempat mereka mengajar (in-
breeding)




Menyilapkan SDM unggul yang kompeten dan berjiwa Pancasila

Menylapkan Pemimpin masa depan yang akan memimpin masyarakat
demokratis

* Melakukan Riset dan Pengembanc?gyausnawnkg glqahasnkan Inovasi bagi kemajuan dan
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KUALITAS PENGAJAR KURIKULUM | KOLABORASI INDUSTRI,
masyarakat, Pemerintah



Indikator yang harus ditingkatkan pencapaiannya oleh Perguruan Tinggi

Belum final

i il 01 diilil

Persentase lulusan yang lulus dalam 1 tahun terakhir dan pernah bekerja selama 0-6

bulan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta Mendorong kualitas, kesejahteraan,

Kualitas lulusan ',A ¥ Rata-rata penghasilan per bulan bagi lulusan yang baru mulai bekerja dan relevansi lulusan PTN terhadap
kebutuhan lapangan kerja

Persentase lulusan Program Sarjana setahun terakhir yang menghabiskan paling tidak 1
semester di luar kampus

Mendorong dosen untuk mendapat
pengalaman di luar kampus dan
bertukar ilmu antar kampus

| Persentase Dosen tetap yang melaksanakan kegiatan tridharma di kampus lain dan/atau
bekerja sebagai praktisi (minimum 6 bulan) selama 5 tahun terakhir

@
e

Presentase program studi (prodi) yang melakukan kerjasama! dengan mitra perusahaan,
organisasi nirlaba, institusi multilateral, atau universitas kelas dunia

Persentase mata kuliah yang diajarkan dan/atau dievaluasi oleh praktisi (pelaku industri) Untuk semakin meningkatkan

Persentase prodi yang memiliki akreditasi dan/atau sertifikasi internasional yang diakui relevansi kurikulum dengan dunia

Jumlah publikasi yang merupakan hasil kemitraan dengan QS top 100 World kerja dan standar internasional
Universities/ QS top 20 World Universities by Subject

Kualitas kurikulum [g=
dan pembelajaran

@/
0/
e/

Persentase hasil riset yang digunakan oleh industri/ masyarakat/ kebijakan Pemerintah

Kerjasama dapat berupa PKS/ MOA dengan mitra tentang pengembangan kurikulum, magang, penyerapan lulusan, pendirian prodi, dosen tarﬁu praktisi, dan

pelatihan dosen
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